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ABSTRAK 

 

Perancangan alat penanaman benih jagung berbasis Internet of Things (IoT) sebagai 

solusi dari permasalahan proses tanam konvensional yang masih banyak diterapkan 

oleh petani di Indonesia. Proses manual seperti melubangi tanah menggunakan 

kayu runcing, menurunkan benih secara satu per satu, serta menutup lubang 

kembali membutuhkan waktu yang panjang, menguras tenaga, dan sangat 

bergantung pada keterampilan serta ketelitian manusia. Selain itu, metode tersebut 

sering menghasilkan jarak tanam yang tidak seragam, kedalaman lubang yang tidak 

konsisten, serta potensi kesalahan posisi penempatan benih. Kondisi tersebut 

berdampak langsung pada pertumbuhan tanaman jagung, tingkat keberhasilan 

semai, persaingan akar antar tanaman, dan produktivitas lahan secara keseluruhan. 

Pada penelitian ini dirancang prototipe alat tanam yang terdiri atas mikrokontroler 

ESP32 atau Arduino sebagai pusat kendali, sensor ultrasonik sebagai pendeteksi 

kondisi tertentu, motor DC sebagai penggerak mekanik, serta servo sebagai aktuator 

untuk membuka-tutup corong benih dan mengatur kedalaman lubang. Perangkat ini 

dirancang agar dapat dikendalikan melalui koneksi internet dan aplikasi berbasis 

IoT sehingga mempermudah pengguna dalam mengoperasikan alat dari jarak dekat 

maupun jauh. 

 

Kata Kunci: Rancang Bangun; Internet of Things, Penanaman Benih Jagung, 

Otomatisasi Pertanian. 
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ABSTRACT 

 

Designing a corn seed planting device based on the Internet of Things (IoT) as a 

solution to the problems with the conventional planting process that many farmers 

in Indonesia still use. The manual process, like poking holes in the soil with a 

pointed stick, dropping seeds one by one, and covering the holes again, takes a long 

time, is exhausting, and heavily relies on human skill and precision. On top of that, 

this method often results in uneven planting distances, inconsistent hole depths, and 

the risk of placing seeds in the wrong positions. These conditions directly affect the 

growth of corn plants, the success rate of seedlings, root competition among plants, 

and overall land productivity. In this study, a planting tool prototype was designed, 

which includes an ESP32 or Arduino microcontroller as the control center, an 

ultrasonic sensor to detect certain conditions, a DC motor as the mechanical driver, 

and a servo as the actuator to open and close the seed funnel and adjust the hole 

depth. This device is designed to be controlled via an internet connection and an 

IoT-based application, making it easier for users to operate the tool from both 

nearby and distant locations. 

Keywords: Design and Build; Internet of Things, Corn Seed Planting, Agricultural 

Automation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi Internet of Things (IoT) membuka peluang baru 

bagi modernisasi sektor pertanian melalui penggunaan alat tanam otomatis yang 

dapat mempermudah pekerjaan petani. IoT memungkinkan proses penanaman 

benih dilakukan secara terukur, akurat, dan dapat dipantau secara real-time. Dengan 

mengintegrasikan mikrokontroler, sensor, dan aktuator, sistem penanam benih 

dapat bekerja lebih stabil serta mengurangi kesalahan penanaman. Alasan utama 

membuat alat ini adalah untuk membantu petani dalam meningkatkan efisiensi dan 

akurasi proses penanaman benih jagung[1]. Penggunaan alat penanam berbasis IoT 

diharapkan dapat mengurangi beban kerja petani, mempercepat proses penanaman, 

serta menghasilkan pola tanam yang lebih seragam sehingga produktivitas dapat 

meningkat. Selain itu, penelitian ini dilakukan untuk memberikan kontribusi dalam 

pengembangan inovasi mekanisasi pertanian yang selaras dengan kebutuhan era 

digital[2]. 

Perkembangan teknologi digital pada era Revolusi Industri 4.0 memberikan 

peluang signifikan bagi modernisasi sektor pertanian melalui penerapan Internet of 

Things (IoT). IoT memungkinkan perangkat fisik untuk terhubung ke jaringan 

internet dan dikendalikan secara otomatis melalui sensor, aktuator, dan 

mikrokontroler[3]. Konsep ini telah banyak dimanfaatkan untuk meningkatkan 

efisiensi pertanian, misalnya pada irigasi otomatis, pemantauan lahan, serta sistem 
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tanam berbasis robotika Teknologi IoT tidak hanya meningkatkan kecepatan kerja 

alat, tetapi juga meningkatkan akurasi proses budidaya yang sebelumnya sangat 

bergantung pada tenaga manusia [4]. 

Dalam konteks penanaman benih, penelitian terkini menunjukkan bahwa 

perangkat tanam otomatis berbasis IoT mampu memperbaiki presisi jarak tanam, 

kedalaman benih, serta jumlah benih yang ditanam di setiap lubang[5]. merancang 

sistem penanaman otomatis menggunakan mikrokontroler yang dapat mengatur 

proses penurunan benih secara lebih konsisten dibanding metode manual. Di sisi 

lain, menunjukkan bahwa alat penanam berbasis IoT dapat mengintegrasikan motor 

DC, aktuator servo, dan pengendalian smartphone, sehingga alat mampu melubangi 

tanah, memasukkan benih, dan menutup tanah secara otomatis dengan ketelitian 

yang stabil[6]. 

Penelitian lain yang menggunakan modul ESP32-CAM membuktikan 

bahwa alat tanam modern mampu menjaga kedalaman lubang pada kisaran 1-2 cm 

serta menempatkan 2-5 benih jagung per lubang secara konsisten. Kemampuan 

pemantauan visual melalui kamera membuat proses tanam dapat diawasi secara 

real-time dari smartphone sehingga pengguna dapat meminimalkan kesalahan kerja 

di lapangan[7]. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi kamera dan konektivitas 

nirkabel menjadi aspek penting dalam meningkatkan efektivitas sistem tanam 

otomatis. 

Tantangan besar yang dihadapi petani saat ini adalah semakin menurunnya 

jumlah tenaga kerja pertanian, terutama di wilayah pedesaan. Urbanisasi dan 

perubahan preferensi pekerjaan menyebabkan berkurangnya tenaga kerja yang 
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tersedia untuk proses budidaya. Kondisi tersebut berdampak pada lambatnya proses 

penanaman serta ketidaktepatan waktu tanam. Padahal ketepatan waktu tanam 

sangat diperlukan untuk menghindari risiko gagal panen akibat perubahan iklim [8]. 

Oleh karena itu, teknologi otomasi menjadi kebutuhan mendesak untuk 

mempercepat proses tanam dan mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja fisik. 

Selain itu, implementasi IoT pada mesin pertanian membantu meningkatkan 

pengambilan keputusan karena data aktivitas alat dapat direkam, dianalisis, dan 

diakses kapan saja melalui perangkat digital[9]. Penggunaan sensor ultrasonik, 

motor DC berpresisi, dan kontrol berbasis aplikasi semakin mempermudah petani 

dalam menjalankan proses tanam secara otomatis dan efisien. Teknologi tersebut 

mendukung konsep smart agriculture, yaitu sistem pertanian cerdas yang 

memanfaatkan automasi dan data untuk meningkatkan produktivitas 

berkelanjutan[10]. Berdasarkan  berbagai  permasalahan yang telah dipaparkan, 

maka dibutuhkan suatu “Perancangan Alat Penanaman Benih Jagung Berbasis 

Internet Of Things (Iot)” yang mampu menjalankan proses pelubangan tanah, 

penurunan benih, dan penutupan tanah secara otomatis dengan pola tanam yang 

lebih seragam.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan utama sebagai berikut: 

1. Proses penanaman benih jagung masih dilakukan secara manual sehingga 

membutuhkan waktu dan tenaga yang cukup besar. 
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2. Proses penanaman benih jagung belum dapat menghasilkan jarak tanam dan 

kedalaman tanam yang seragam dan teratur. 

3. Belum tersedia alat penanam benih jagung berbasis Internet of Things (IoT) 

yang dapat membantu proses penanaman serta memungkinkan pengguna 

melakukan pemantauan dan pengendalian alat. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang alat penanaman benih jagung yang dapat bekerja 

secara otomatis untuk mengurangi waktu dan tenaga pada proses 

penanaman? 

2. Bagaimana merancang mekanisme alat yang dapat membantu 

menghasilkan jarak tanam dan kedalaman benih jagung yang lebih seragam 

dan teratur? 

3. Bagaimana menerapkan teknologi Internet of Things (IoT) pada alat 

penanaman benih jagung agar dapat dipantau dan dikendalikan melalui 

smartphone? 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan tidak terlalu luas, maka batasan masalah 

dalam penelitian Perancangan Alat Penanaman Benih Jagung Berbasis Internet of 

Things (IoT) adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian berfokus pada perancangan dan pembangunan prototipe alat 

penanaman benih jagung yang dapat melakukan proses pelubangan tanah 

dan penurunan benih secara otomatis. 

2. Sistem kendali alat menggunakan mikrokontroler ESP32 dengan motor 

servo dan sensor ultrasonik sebagai komponen pendukung dalam 

menjalankan mekanisme penanaman. 

3. Pemantauan dan pengendalian alat dilakukan melalui koneksi internet 

menggunakan aplikasi Blynk pada smartphone, sedangkan penelitian tidak 

membahas pertumbuhan tanaman, kualitas hasil panen, dan produktivitas 

jagung setelah proses penanaman. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Merancang dan membangun alat penanaman benih jagung yang dapat 

melakukan proses penanaman secara otomatis sehingga dapat membantu 

mengurangi waktu dan tenaga yang diperlukan dalam proses penanaman. 

2. Menghasilkan alat yang dapat membantu mengatur jarak tanam dan 

kedalaman benih jagung agar proses penanaman menjadi lebih seragam dan 

teratur. 

3. Menerapkan teknologi Internet of Things (IoT) menggunakan ESP32 dan 

aplikasi Blynk sehingga alat dapat dipantau dan dikendalikan melalui 

smartphone. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis, 

universitas, petani jagung, dan peneliti selanjutnya, khususnya dalam 

pengembangan dan penerapan teknologi Internet of Things (IoT) untuk membantu 

proses penanaman benih jagung. 

1.6.1 Bagi Penulis 

1. Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam merancang dan 

membangun alat penanaman benih jagung berbasis Internet of Things (IoT). 

2. Meningkatkan kemampuan dalam mengintegrasikan ESP32, sensor, motor 

servo, serta komponen pendukung lainnya menjadi suatu sistem yang dapat 

bekerja secara terintegrasi. 

3. Menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan, khususnya 

dalam bidang mikrokontroler, pemrograman, teknologi informasi, dan 

Internet of Things (IoT). 

1.6.2 Bagi Universitas 

1. Menjadi salah satu referensi bagi mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Palembang dalam penelitian yang berkaitan dengan IoT, mikrokontroler, 

dan otomatisasi di bidang pertanian. 

2. Menambah koleksi karya ilmiah dan penelitian pada Program Studi 

Teknologi Informasi, khususnya mengenai penerapan IoT dalam bidang 

pertanian. 



7 
 

 

 

3. Mendukung pengembangan penelitian dan inovasi teknologi terapan yang 

dapat mengintegrasikan teknologi informasi dengan kebutuhan di bidang 

pertanian. 

1.6.3 Bagi Petani Jagung 

1. Memberikan alternatif teknologi yang dapat membantu mengurangi waktu 

dan tenaga petani dalam proses penanaman benih jagung. 

2. Membantu petani menghasilkan proses penanaman benih jagung dengan 

jarak dan kedalaman yang lebih teratur. 

3. Memberikan alternatif penerapan teknologi Internet of Things (IoT) yang 

dapat membantu petani dalam melakukan pemantauan dan pengendalian 

alat penanam benih jagung. 

1.6.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Menjadi referensi dalam pengembangan alat penanaman benih jagung 

berbasis IoT pada penelitian selanjutnya. 

2. Dapat dikembangkan dengan menambahkan sensor, sistem navigasi, 

monitoring kondisi tanah, maupun fitur otomatisasi lainnya. 

3. Dapat menjadi dasar untuk mengembangkan alat dengan desain yang lebih 

kuat, ringan, ekonomis, dan sesuai dengan kondisi lahan pertanian yang 

sebenarnya. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

 Penulisan skripsi ini disusun dengan alur yang terstruktur untuk 

memudahkan pembaca dalam memahami setiap bagian penelitian. Keterkaitan 

antarbagian dalam sistematika laporan ini dapat dirinci sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bagian ini akan dibahas sejumlah unsur penting, seperti latar belakang 

masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Menguraikan proses perancangan dan perakitan sistem kontrol kipas angin otomatis 

beserta komponen elektronika yang digunakan dalam rangkaian tersebut. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Pada bagian ini, penulis akan menjabarkan rencana pengembangan alat yang terdiri 

dari beberapa elemen penting, di antaranya visualisasi diagram blok, daftar 

kebutuhan komponen, serta metodologi perancangan sistem yang diterapkan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil pengujian yang dimuat dalam bab ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

sistem dapat menjalankan fungsinya dengan optimal serta memenuhi parameter 

keberhasilan yang telah ditetapkan, khususnya dalam merespons perubahan suhu 

ruangan secara cepat dan akurat melalui sensor. 

BAB V PENUTUP  

Bab ini memaparkan inti kesimpulan yang ditarik berdasarkan hasil pengujian dan 

analisis data, serta menyajikan rekomendasi atau saran yang relevan demi 

pengembangan penelitian lebih lanjut. 
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